
 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan sektor ekonomi yang 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. Di Kecamatan Nanggalo, Kota 

Padang, UMKM berkembang cukup pesat 

dan bergerak di berbagai bidang usaha, 

seperti kuliner, perdagangan, jasa, dan usaha 

rumah tangga. Keberadaan UMKM tersebut 

menjadi sumber mata pencaharian utama 

bagi sebagian masyarakat dan berkontribusi 

terhadap perputaran ekonomi lokal. 

       Namun, perkembangan UMKM di 

Kecamatan Nanggalo masih dihadapkan 

pada berbagai permasalahan, khususnya 

dalam aspek manajemen keuangan. 

Sebagian besar pelaku UMKM menjalankan 

usaha secara sederhana dan berbasis 

pengalaman tanpa didukung oleh pencatatan 

keuangan yang memadai. Transaksi usaha 

sering kali tidak dicatat secara sistematis, 

sehingga pelaku UMKM kesulitan 

mengetahui kondisi keuangan usahanya 

secara pasti. Kondisi ini berdampak pada 

lemahnya pengambilan keputusan usaha, 

seperti penentuan harga, perencanaan 

modal, dan evaluasi keuntungan. 

       Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital sebenarnya membuka 

peluang besar bagi UMKM untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan. Berbagai aplikasi pencatatan 

keuangan sederhana telah tersedia dan 

dapat diakses melalui telepon pintar. 

Namun, rendahnya literasi keuangan dan 

keterbatasan pemahaman teknologi 

menjadi kendala utama dalam pemanfaatan 

teknologi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan program pengabdian kepada 

masyarakat yang mampu menjembatani 

kebutuhan UMKM dengan solusi yang 

praktis dan sesuai dengan kemampuan 

mereka. 

       Berdasarkan kondisi tersebut, 

program penguatan manajemen keuangan 

melalui pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana berbasis digital menjadi sangat 
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relevan untuk membantu UMKM di 

Kecamatan Nanggalo meningkatkan 

kapasitas dan keberlanjutan usahanya. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berada di 

Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. 

UMKM mitra umumnya merupakan usaha 

berskala mikro dan kecil yang dikelola 

secara mandiri oleh pemilik usaha dengan 

melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga 

kerja. Jenis usaha yang dijalankan cukup 

beragam, antara lain usaha kuliner, warung 

kelontong, kerajinan rumahan, serta jasa 

sederhana. 

Sebagian besar mitra memiliki latar 

belakang pendidikan menengah ke bawah 

dan menjalankan usaha berdasarkan 

pengalaman serta kebutuhan ekonomi 

keluarga. Modal usaha yang dimiliki relatif 

terbatas dan bersumber dari dana pribadi. 

Dalam menjalankan usaha, mitra lebih 

berfokus pada kegiatan produksi dan 

penjualan, sementara aspek pengelolaan 

keuangan belum menjadi perhatian utama. 

Mitra umumnya belum memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang terstruktur. 

Pencatatan transaksi, jika ada, masih 

dilakukan secara manual dan tidak rutin, 

bahkan sebagian besar mitra tidak 

melakukan pencatatan sama sekali. 

Keuangan usaha sering kali bercampur 

dengan keuangan rumah tangga, sehingga 

sulit bagi mitra untuk mengetahui 

keuntungan usaha secara pasti. 

Meskipun demikian, mitra memiliki 

motivasi yang tinggi untuk mengembangkan 

usaha dan meningkatkan pendapatan. Mitra 

juga menunjukkan keterbukaan terhadap 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang 

dapat membantu memperbaiki pengelolaan 

usahanya. Dengan karakteristik tersebut, 

UMKM di Kecamatan Nanggalo memiliki 

potensi besar untuk berkembang apabila 

didukung dengan peningkatan kapasitas 

manajemen keuangan yang tepat dan 

aplikatif. 

 

Potensi dan Peluang Usaha Mitra 

UMKM mitra di Kecamatan 

Nanggalo memiliki potensi dan peluang 

usaha yang cukup besar untuk 

dikembangkan. Secara geografis, 

Kecamatan Nanggalo berada di wilayah 

perkotaan Kota Padang dengan akses pasar 

yang relatif mudah dan dekat dengan pusat 

aktivitas masyarakat. Kondisi ini 

memberikan peluang bagi UMKM untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas, 

baik dari lingkungan sekitar maupun 

wilayah lain. 

Jenis usaha yang dijalankan mitra, 

seperti kuliner dan perdagangan, 

merupakan sektor yang memiliki 

permintaan pasar yang stabil. Produk-

produk yang dihasilkan umumnya 

merupakan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat, sehingga memiliki peluang 

keberlanjutan usaha yang baik. Selain itu, 

sebagian UMKM telah memiliki 

pelanggan tetap, yang menjadi modal 

sosial penting dalam pengembangan usaha. 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi 

juga membuka peluang baru bagi UMKM, 

khususnya dalam hal pemasaran dan 

pengelolaan usaha. Penggunaan media 

sosial dan platform digital memungkinkan 

UMKM untuk memperluas jangkauan 

pasar dengan biaya yang relatif rendah. Di 

sisi pengelolaan keuangan, ketersediaan 

aplikasi pencatatan keuangan digital 

memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan ketertiban dan transparansi 

keuangan. 

Namun, potensi dan peluang 

tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh mitra. Keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan menjadi 

faktor utama yang menghambat 

pemanfaatan peluang tersebut. Oleh karena 

itu, melalui pelatihan dan pendampingan 

pencatatan keuangan sederhana berbasis 

digital, diharapkan UMKM mitra mampu 

memanfaatkan potensi dan peluang yang 

ada untuk meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan usahanya. 

 

Segi Produksi dan Manajemen Usaha 
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Dari segi produksi, UMKM mitra di 

Kecamatan Nanggalo umumnya 

menjalankan proses produksi secara 

sederhana dan berskala kecil. Kegiatan 

produksi dilakukan berdasarkan permintaan 

pasar dan kemampuan modal yang dimiliki. 

Peralatan yang digunakan masih bersifat 

konvensional dan produksi belum dilakukan 

secara terencana dalam jangka panjang. Hal 

ini menyebabkan volume produksi sering 

kali tidak stabil dan sulit disesuaikan dengan 

permintaan pasar. 

Dalam aspek manajemen usaha, 

mitra lebih menekankan pada aktivitas 

operasional harian tanpa perencanaan dan 

pengendalian yang memadai. Pengelolaan 

usaha masih bersifat informal dan belum 

didukung oleh pencatatan yang sistematis. 

Keputusan usaha, seperti pembelian bahan 

baku dan penentuan harga jual, umumnya 

didasarkan pada perkiraan dan pengalaman, 

bukan pada data keuangan yang akurat. 

Manajemen keuangan menjadi aspek 

yang paling lemah dalam pengelolaan usaha 

mitra. Tidak adanya pencatatan transaksi 

menyebabkan mitra kesulitan mengontrol 

arus kas dan mengevaluasi keuntungan. 

Kondisi ini juga menyulitkan mitra dalam 

mengembangkan usaha dan mengakses 

pembiayaan dari lembaga keuangan formal. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan 

terjadi perbaikan pada aspek manajemen 

usaha, khususnya manajemen keuangan. 

Penerapan pencatatan keuangan sederhana 

berbasis digital diharapkan mampu 

membantu mitra dalam mengelola usaha 

secara lebih terencana dan berbasis data. 

 

Persoalan Kondisi Sumber Daya yang 

Dihadapi Mitra 

UMKM mitra di Kecamatan 

Nanggalo menghadapi berbagai persoalan 

terkait kondisi sumber daya, baik sumber 

daya manusia, finansial, maupun teknologi. 

Dari sisi sumber daya manusia, keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

manajemen keuangan menjadi 

permasalahan utama. Pelaku UMKM 

umumnya belum memahami pentingnya 

pencatatan keuangan dan belum memiliki 

kemampuan untuk menyusun laporan 

keuangan sederhana. 

Dari sisi sumber daya finansial, 

mitra memiliki keterbatasan modal usaha. 

Keterbatasan ini diperparah dengan 

pengelolaan keuangan yang kurang tertib, 

sehingga modal usaha sering terpakai 

untuk kebutuhan pribadi. Akibatnya, 

kemampuan mitra dalam mengembangkan 

usaha menjadi terbatas. 

Sementara itu, dari sisi sumber 

daya teknologi, meskipun sebagian besar 

mitra telah memiliki telepon pintar, 

pemanfaatannya masih terbatas pada 

komunikasi dan hiburan. Penggunaan 

teknologi untuk pengelolaan keuangan 

usaha masih sangat minim. Rendahnya 

literasi digital menjadi kendala dalam 

adopsi teknologi pencatatan keuangan. 

Persoalan - persoalan tersebut 

menunjukkan perlunya intervensi melalui 

program pengabdian yang terarah dan 

aplikatif. Dengan memberikan pelatihan 

dan pendampingan pencatatan keuangan 

sederhana berbasis digital, diharapkan 

keterbatasan sumber daya yang dihadapi 

mitra dapat diminimalkan dan UMKM 

mampu berkembang secara berkelanjutan. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian 

ini, yaitu pelaku UMKM di Kecamatan 

Nanggalo, Kota Padang, masih 

menghadapi berbagai permasalahan 

mendasar dalam pengelolaan usaha, 

khususnya pada aspek manajemen 

keuangan. Permasalahan utama yang 

ditemukan adalah tidak adanya sistem 

pencatatan keuangan yang tertib dan 

berkelanjutan. Sebagian besar mitra belum 

melakukan pencatatan transaksi 

pemasukan dan pengeluaran secara rutin, 

sehingga tidak memiliki data keuangan 

yang akurat untuk mengetahui kondisi 

usaha. 

Selain itu, mitra masih 

mencampurkan keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha. Kondisi ini menyebabkan 

pelaku UMKM kesulitan menghitung 

keuntungan usaha secara riil dan sering 
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kali mengalami kekurangan modal tanpa 

mengetahui penyebab pastinya. Akibatnya, 

pengambilan keputusan usaha seperti 

penentuan harga, pengadaan bahan baku, 

dan perencanaan pengembangan usaha 

dilakukan berdasarkan perkiraan semata. 

Permasalahan lainnya adalah 

rendahnya literasi keuangan dan 

keterbatasan pemahaman terhadap 

penggunaan teknologi digital dalam 

pengelolaan keuangan. Meskipun sebagian 

besar mitra telah memiliki telepon pintar, 

pemanfaatannya belum diarahkan untuk 

mendukung manajemen usaha. Mitra juga 

cenderung menganggap pencatatan 

keuangan sebagai kegiatan yang rumit dan 

tidak terlalu penting. 

Kondisi tersebut berdampak 

langsung pada rendahnya kemampuan mitra 

dalam mengevaluasi kinerja usaha dan 

mengakses pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal. Tanpa laporan keuangan 

sederhana, UMKM sulit berkembang secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

permasalahan mitra ini memerlukan solusi 

yang praktis, mudah diterapkan, dan sesuai 

dengan kemampuan pelaku UMKM. 

 

Permasalahan Produksi dan Manajemen 

Usaha Calon Wirausaha Muda 

Calon wirausaha muda yang menjadi 

sasaran kegiatan pengabdian juga 

menghadapi permasalahan yang tidak jauh 

berbeda dengan pelaku UMKM yang telah 

berjalan. Dari sisi produksi, calon wirausaha 

muda umumnya masih menjalankan usaha 

dalam skala kecil dengan perencanaan yang 

minim. Proses produksi sering dilakukan 

tanpa perhitungan biaya yang jelas, 

sehingga harga jual produk tidak didasarkan 

pada analisis biaya produksi yang akurat. 

Dalam aspek manajemen usaha, 

calon wirausaha muda cenderung lebih 

fokus pada aspek kreativitas produk dan 

pemasaran, namun kurang memperhatikan 

pengelolaan keuangan. Banyak calon 

wirausaha muda belum memahami 

pentingnya pencatatan keuangan sejak awal 

usaha. Akibatnya, usaha yang dirintis 

berpotensi mengalami masalah arus kas 

meskipun memiliki produk yang cukup 

diminati pasar. 

Permasalahan lainnya adalah 

rendahnya pemahaman tentang 

perencanaan keuangan usaha, seperti 

pengelolaan modal awal, pencatatan 

investasi, dan pengendalian biaya. Calon 

wirausaha muda juga belum terbiasa 

menggunakan aplikasi atau teknologi 

digital untuk mendukung manajemen 

usaha, meskipun secara usia relatif lebih 

adaptif terhadap teknologi. 

Jika permasalahan ini tidak segera 

ditangani, usaha yang dirintis oleh calon 

wirausaha muda berisiko tidak 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan sejak dini agar calon 

wirausaha muda memiliki fondasi 

manajemen keuangan yang baik sebelum 

usaha berkembang lebih besar. 

 

Justifikasi Penentuan Permasalahan 

Prioritas 

Penentuan permasalahan prioritas 

dalam kegiatan pengabdian ini didasarkan 

pada hasil observasi awal dan analisis 

kebutuhan mitra. Dari berbagai 

permasalahan yang dihadapi UMKM dan 

calon wirausaha muda, manajemen 

keuangan menjadi aspek yang paling 

krusial dan berdampak langsung terhadap 

keberlanjutan usaha. Tanpa pengelolaan 

keuangan yang baik, perbaikan pada aspek 

produksi dan pemasaran tidak akan 

memberikan hasil yang optimal. 

Manajemen keuangan dipilih 

sebagai permasalahan prioritas karena 

menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan usaha. Pencatatan keuangan 

yang tertib memungkinkan pelaku usaha 

mengetahui kondisi arus kas, keuntungan, 

dan kebutuhan modal. Selain itu, 

kemampuan menyusun pencatatan 

keuangan sederhana menjadi syarat 

penting dalam mengakses pembiayaan dari 

lembaga keuangan maupun program 

bantuan pemerintah. 
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Justifikasi lainnya adalah rendahnya 

tingkat literasi keuangan mitra dan 

minimnya pemanfaatan teknologi digital 

dalam pengelolaan keuangan usaha. 

Padahal, saat ini telah tersedia berbagai 

aplikasi pencatatan keuangan sederhana 

yang dapat diakses secara gratis dan mudah 

digunakan. Dengan intervensi berupa 

pelatihan dan pendampingan, permasalahan 

ini relatif dapat diatasi dalam waktu yang 

tidak terlalu lama. 

Dengan demikian, fokus pada 

penguatan manajemen keuangan melalui 

pencatatan keuangan sederhana berbasis 

digital dinilai sebagai langkah strategis dan 

tepat sasaran untuk meningkatkan kapasitas 

UMKM dan calon wirausaha muda. 

 

Permasalahan Prioritas yang Disepakati: 

Berdasarkan hasil diskusi dan 

kesepakatan antara tim pengabdian dan 

mitra, permasalahan prioritas yang 

ditetapkan adalah rendahnya kemampuan 

UMKM dan calon wirausaha muda dalam 

melakukan pencatatan keuangan usaha 

secara sederhana, tertib, dan berbasis 

digital. Permasalahan ini mencakup tidak 

adanya pencatatan transaksi harian, 

pencampuran keuangan pribadi dan usaha, 

serta belum dimanfaatkannya teknologi 

digital dalam pengelolaan keuangan. 

Permasalahan prioritas ini dipilih 

karena dianggap paling mendesak dan 

memiliki dampak besar terhadap 

keberlanjutan usaha. Mitra menyadari 

bahwa tanpa pencatatan keuangan yang 

baik, mereka kesulitan mengetahui kondisi 

usaha dan merencanakan pengembangan 

usaha ke depan. Selain itu, mitra juga 

menyatakan kebutuhan akan pendampingan 

praktis yang dapat langsung diterapkan 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Kesepakatan ini menjadi dasar dalam 

perumusan program pengabdian yang 

berfokus pada pelatihan pencatatan 

keuangan sederhana berbasis digital. 

Melalui pelatihan dan pendampingan yang 

terstruktur, diharapkan permasalahan 

prioritas tersebut dapat diatasi secara 

bertahap dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 Pendekatan dalam kegiatan 

pengabdian ini bersifat partisipatif, aplikatif, 

dan berbasis teknologi sederhana. 

Pendekatan partisipatif berarti pelaku 

UMKM terlibat aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan, mulai dari identifikasi 

permasalahan, pelatihan, hingga 

pendampingan implementasi pencatatan 

keuangan. Hal ini bertujuan agar solusi yang 

diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga relevan dengan kondisi nyata mitra di 

Kecamatan Nanggalo. 

Pendekatan aplikatif dilakukan 

melalui praktik langsung penggunaan 

aplikasi pencatatan keuangan digital 

sederhana. Pelaku UMKM tidak hanya 

memperoleh materi teori, tetapi juga 

melakukan simulasi pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran usaha harian. Praktik ini 

dirancang agar peserta dapat segera 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam 

usaha masing-masing. Pendekatan ini juga 

menekankan penerapan langsung pada kasus 

riil usaha mitra, sehingga lebih mudah 

dipahami dan diterapkan. 

Selain itu, pendekatan berbasis 

teknologi sederhana dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi keuangan digital 

yang mudah diakses melalui smartphone. 

Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan mitra untuk melakukan 

pencatatan keuangan secara lebih tertib, 

cepat, dan efisien tanpa membutuhkan 

peralatan mahal atau keterampilan khusus. 

Pendekatan kombinasi ini 

diharapkan menghasilkan perubahan 

perilaku dan peningkatan kapasitas mitra 

secara berkelanjutan. Tim pengabdian akan 

berperan sebagai fasilitator dan pendamping, 

sedangkan mitra berperan aktif dalam 

implementasi praktik keuangan digital. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan terjadi 

transfer ilmu yang efektif dan membentuk 

budaya pencatatan keuangan yang tertib 

dalam UMKM. 
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Selain itu, pendekatan ini 

mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi 

dan karakteristik pelaku UMKM di Nanggalo, 

sehingga program dapat diterima dengan baik 

dan diadopsi secara konsisten oleh mitra. 

 

HASIL  

  Pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat di Kecamatan Nanggalo, 

Kota Padang, yang berfokus pada penguatan 

manajemen keuangan UMKM melalui 

pelatihan pencatatan keuangan sederhana 

berbasis digital, menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan kapasitas 

manajerial dan literasi keuangan mitra. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual pelaku UMKM, tetapi 

juga menghasilkan perubahan nyata dalam 

praktik pencatatan keuangan usaha. 

 

Hasil Tahap Persiapan dan Identifikasi 

Kebutuhan 

  Tahap awal kegiatan dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner kepada UMKM mitra. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM di Nanggalo 

belum memiliki sistem pencatatan keuangan 

yang tertib. Banyak usaha yang masih 

mencampur keuangan pribadi dan usaha, serta 

tidak memiliki laporan arus kas yang jelas. 

  Selain itu, sebagian besar mitra belum 

memanfaatkan aplikasi digital untuk 

pencatatan keuangan, meskipun hampir 

seluruhnya telah menggunakan smartphone 

dalam aktivitas sehari-hari. Kendala utama 

yang ditemukan meliputi kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya pencatatan 

keuangan, keterbatasan literasi digital, serta 

anggapan bahwa pencatatan keuangan 

merupakan proses yang rumit. 

  Temuan ini menjadi dasar penyusunan 

modul pelatihan yang difokuskan pada: 

1) Pentingnya pemisahan keuangan 

pribadi dan usaha 

2) Pengelolaan arus kas sederhana 

3) Pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran harian 

4) Pemanfaatan aplikasi digital 

sederhana berbasis smartphone 

 

Hasil Pelaksanaan Pelatihan 

  Pelatihan dilaksanakan secara 

interaktif dan aplikatif dengan menekankan 

praktik langsung. Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi karena materi yang 

diberikan sangat relevan dengan kebutuhan 

usaha mereka. 

  Beberapa capaian konkret dari tahap 

pelatihan antara lain: 

1) Peserta memahami pentingnya 

pencatatan keuangan dalam 

mengontrol arus kas usaha. 

2) Mitra mampu memisahkan keuangan 

pribadi dan usaha secara sistematis. 

3) Peserta berhasil mengunduh dan 

menginstal aplikasi pencatatan 

keuangan digital di smartphone 

masing-masing. 

4) Mitra mampu mencatat transaksi 

pemasukan dan pengeluaran harian 

secara mandiri. 

  Melalui praktik langsung, peserta 

dilatih mencatat transaksi berdasarkan 

contoh kasus riil usaha mereka sendiri. Hal 

ini membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih mudah dipahami dan langsung 

aplikatif. Studi kasus yang digunakan juga 

membantu peserta memahami konsekuensi 

dari tidak adanya pencatatan keuangan yang 

tertib, seperti kesulitan mengetahui laba 

usaha dan ketidakjelasan arus kas. 

 

Hasil Pendampingan Implementasi 

  Tahap pendampingan selama 4–6 

minggu menjadi faktor kunci dalam 

memastikan keberhasilan program. Tim 

pengabdian melakukan kunjungan lapangan 

dan komunikasi daring untuk memantau 

konsistensi pencatatan keuangan oleh mitra. 

  Hasil pendampingan menunjukkan 

adanya perubahan perilaku yang positif, 

antara lain: 

1) Mitra mulai rutin mencatat transaksi 

harian. 

2) Adanya laporan sederhana yang 

menunjukkan total pemasukan dan 

pengeluaran bulanan. 



Penguatan Manajemen Keuangan UMKM Melalui Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana Berbasis 
Digital di Nanggalo Kota Padang (Yefri Reswita; Tilawatil Ciseta Yoda; Nanda; Darman; Syaiful; Silvy 

Astari) 

 

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan             E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111 
Vol. 9, No. 2, Agustus 2025 

269 

3) Meningkatnya kesadaran terhadap 

pengendalian biaya usaha. 

4) Mitra mulai mampu mengidentifikasi 

keuntungan bersih secara lebih akurat. 

  Pendampingan juga membantu mitra 

mengatasi kendala teknis dalam penggunaan 

aplikasi, seperti kesalahan input data atau 

ketidaksesuaian kategori transaksi. Dengan 

adanya umpan balik secara langsung, mitra 

menjadi lebih percaya diri dalam mengelola 

pencatatan keuangan secara digital. 

Hasil Evaluasi dan Dokumentasi 

  Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

tingkat pemahaman, keterampilan, dan 

konsistensi penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan digital. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam literasi 

keuangan mitra. 

  Indikator keberhasilan program 

meliputi: 

1) Peningkatan kemampuan menyusun 

laporan keuangan sederhana. 

2) Konsistensi penggunaan aplikasi 

digital oleh sebagian besar peserta. 

3) Perubahan sikap terhadap pentingnya 

manajemen keuangan. 

4) Tumbuhnya komitmen untuk menjaga 

pencatatan keuangan secara 

berkelanjutan. 

  Secara umum, program berhasil 

membentuk budaya pencatatan keuangan 

yang lebih tertib dan sistematis di kalangan 

UMKM mitra. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif, aplikatif, dan berbasis 

teknologi sederhana sangat efektif dalam 

meningkatkan kapasitas manajemen 

keuangan UMKM. Pendekatan partisipatif 

mendorong keterlibatan aktif mitra dalam 

setiap tahap kegiatan, sehingga solusi yang 

diberikan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi usaha mereka. 

  Pendekatan aplikatif melalui praktik 

langsung terbukti menjadi metode yang paling 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

pencatatan keuangan. Dengan langsung 

menggunakan aplikasi digital dan mencatat 

transaksi riil, peserta dapat memahami 

proses secara lebih konkret dibandingkan 

hanya menerima materi teori. 

  Pendekatan berbasis teknologi 

sederhana juga menjadi keunggulan 

program ini. Pemanfaatan aplikasi digital 

berbasis smartphone memudahkan mitra 

dalam melakukan pencatatan kapan saja dan 

di mana saja. Teknologi ini membantu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pencatatan tanpa memerlukan investasi 

besar. 

  Dari perspektif manajemen 

keuangan, pencatatan yang tertib merupakan 

fondasi utama dalam pengambilan 

keputusan usaha. Dengan mengetahui arus 

kas secara jelas, pelaku UMKM dapat 

mengontrol pengeluaran, merencanakan 

investasi, serta mengantisipasi risiko 

keuangan. Program ini membantu mitra 

memahami bahwa manajemen keuangan 

bukan hanya kewajiban administratif, tetapi 

alat strategis untuk keberlanjutan usaha. 

  Selain itu, perubahan perilaku 

keuangan yang terjadi menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang konsisten 

mampu membentuk kebiasaan positif dalam 

jangka panjang. Namun demikian, 

keberlanjutan program tetap bergantung 

pada komitmen mitra dalam menjaga 

konsistensi pencatatan. 

  Secara keseluruhan, program 

Penguatan Manajemen Keuangan UMKM 

melalui Pelatihan Pencatatan Keuangan 

Sederhana Berbasis Digital di Nanggalo, 

Kota Padang berhasil meningkatkan literasi 

dan keterampilan manajemen keuangan 

mitra. Dampak yang diharapkan dalam 

jangka panjang adalah meningkatnya 

stabilitas keuangan usaha, kemampuan 

perencanaan yang lebih baik, serta 

peningkatan daya saing UMKM secara 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Program Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan tema Penguatan 

Manajemen Keuangan UMKM melalui 

Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana 
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Berbasis Digital di Nanggalo, Kota Padang 

telah dilaksanakan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi pelaku 

UMKM mitra. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam melakukan pencatatan 

keuangan usaha secara lebih tertib, sederhana, 

dan berbasis digital. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, pelaku UMKM mulai mampu 

memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 

mencatat transaksi harian secara rutin, serta 

memahami kondisi arus kas usaha mereka. 

Pendekatan partisipatif, aplikatif, dan 

berbasis teknologi sederhana terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial UMKM. Pemanfaatan 

aplikasi pencatatan keuangan digital yang 

mudah dioperasikan juga membantu mitra 

dalam mengelola keuangan usaha secara lebih 

efisien dan transparan. Selain meningkatkan 

keterampilan teknis, kegiatan ini juga 

membangun kesadaran bahwa pencatatan 

keuangan merupakan bagian penting dalam 

pengambilan keputusan dan keberlanjutan 

usaha. 

Secara keseluruhan, program ini tidak 

hanya memberikan manfaat praktis bagi 

UMKM di Kecamatan Nanggalo, tetapi juga 

menghasilkan model pelatihan dan 

pendampingan manajemen keuangan berbasis 

digital yang dapat direplikasi pada wilayah 

lain dengan karakteristik serupa. Dalam 

jangka panjang, kegiatan ini diharapkan 

mampu mendukung peningkatan daya saing, 

keberlanjutan usaha, serta penguatan ekonomi 

masyarakat melalui pengelolaan keuangan 

UMKM yang lebih baik. 
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